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SUMMARY

SEKAR WAHYU NINGSIH. Biofortification Of Calcium Mustard (Brassica

juncea) And Lettuce (Lactuca sativa) Plants With A Floating Raft Hydroponic

System. (Supervised byMUNANDAR andMERY HASMEDA).

The purpose of this study was to determine the effect of increased calcium
nutrient on the growth of mustard (Brassica juncea) and lettuce (Lactuca sativa)
plants by using a floating raft hydroponic system. This research has been carried
out in the Hydroponic House of Agronomy Study Program Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Ogan Ilir, South Sumatera form June – November 2019.
The method being used in this study was a Completely Randomized Design, with
two factors ie lettuce and mustard and concentration of calcium. The parameters
observed included plant height, number of leaves, fresh plants, plant dry weight
and concentration of calcium in the leaves. The result shoved that treatment
significantly affected the number of leaves and the level of greenness of the leaves.
Treatment did not significantly affect plant height, leaf dry weight and leaf fresh
weight.

Key words : biofortification, hydroponic, Calcium (Ca), mustard and lettuce.



RINGKASAN

SEKAR WAHYU NINGSIH. Biofortifikasi Kalsium (Ca) Tanaman Sawi

(Brassica juncea) Dan Selada (Lactuca sativa) Dengan Sistem Hidroponik Rakit

Apung. (Dibimbing olehMUNANDAR danMERY HASMEDA).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh peningkatan
konsentrasi kalsium (Ca) tanaman sawi (Brassica juncea L) dan selada (Lactuca
sativa) dengan sistem hidroponik rakit apung. Penelitian dilaksanakan di Rumah
Hidroponik Program Studi Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada bulan
Juni - November 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
rancangan acak lengkap (RAL), dengan faktor tanaman sawi dan selada dan
konsentrasi Ca dalam larutan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, tingkat kehijauan daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman
dan konsentrasi kalsium pada daun. Perlakuan penelitian berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan tingkat kehijauan daun. Perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, berat kering, dan berat segar.

Kata kunci : biofortifikasi, hidroponik, kalsium (Ca), sawi dan selada.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambahan jumlah penduduk diikuti dengan peningkatan kesadaran

masyarakat akan pentingnya kesehatan. Sayuran sebagai tanaman yang kaya

akan mineral, protein, serat dan vitamin yang baik untuk metabolisme tubuh

manusia. Menurut Badan Pusat Statistika (2017), hampir seluruh masyarakat

Indonesia yaitu sebanyak 97,29% mengonsumsi sayuran dan 3 dari 4

penduduk mengonsumsi buah. Hidden hunger atau kelaparan yang

tersembunyi adalah kondisi tubuh manusia yang kekurangan zat gizi dan

mineral. Kekurangan ini bisa terjadi ketika kualitas makanan yang dikonsumsi

tidak memenuhi kebutuhan nutrisi, sehingga tubuh kurang mikronutrien untuk

pertumbuhan dan perkembangan (Sartika, 2018).

Tubuh membutuhkan mineral untuk membantu proses metabolisme, yaitu

menjadi bahan baku kinerja enzim. Kalsium merupakan salah satu mineral

makro yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah lebih dari 100 mg sehari yang

juga disesuaikan dengan kategori umur (Hardinsyah et al., 2012). Kalsium

sebagai komponen utama pembentuk tulang dan gigi serta memelihara

ketegaran kerangka tubuh.

Salah satu cara alternatif untuk memenuhi kebutuhan kalsium yakni dapat

dilakukan dengan cara mengkonsumsi makanan yang mengandung kalsium.

Sayuran merupakan salah satu sumber kalsium nabati yang memiliki

kemampuan menyediakan kalsium dan dapat ditingkatkan kandungan kalsium

didalamnya melalui proses biofortifikasi (Galera et al., 2010).

Sawi dan selada termasuk sayuran yang memilki kandungan mineral tinggi

dan bernilai ekonomis. Subandi et al., (2015) menyatakan bahwa tanaman

hortikultura terutama tanaman sayuran daun memegang peranan penting,

karena lebih banyak mengandung vitamin dibanding sayuran jenis lain.

Budidaya secara konvensional pada sawi dalam 100 gram mengandung 169

mg kalsium, sedangkan selada mengandung 22 mg kalsium (Haryanto et al.,

2006).
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Peningkatan kandungan kalsium pada sawi dan selada dapat diaplikasikan

dengan menambahkan nutrisi atau pupuk sehingga dapat meningkatkan jumlah

kalsium yang diserap oleh tanaman dan akan mempengaruhi kandungan

kalsium didalam jaringan tanaman. Biofortifikasi lebih dianjurkan untuk

dilakukan secara hidroponik, karena apabila diaplikasikan dengan sistem

konvensional melalui tanah maka proses penyerapan kalsium yang diberikan

ke tanaman akan dipengaruhi oleh reaksi tanah, interaksi antar unsur hara

dalam tanah, dan aktivitas mikroorganisme didalam tanah (Khimayatur et al.,

2015).

Kelebihan dari sistem hidroponik adalah penggunaan lahan lebih efisien,

pemberian nutrisi pupuk dan air dapat diatur, tanpa menggunakan media tanah,

bebas dari racun pestisida, dan tidak mudah terserang hama penyakit (Sastro et

al., 2016). Hidroponik dengan sistem rakit apung banyak digunakan karena

mudah dilakukan dan tidak membutuhkan banyak biaya. Teknik pelaksanaan

dari hidroponik rakit apung dilakukan menggunakan baki yang diisi larutan

nutrisi dan terdapat pompa udara yang mengatur sirkulasi oksigen untuk

kebutuhan akar tanaman dengan meletakkan tanaman diatas baki

menggunakan sterofoam yang telah dilubangi (Rohmaniyah, 2015).

Tanaman menyerap kalsium secara efisien melalui penambahan nutrisi

yang mengandung kalsium diikuti dengan meningkatnya kandungan Ca dalam

jaringan tanaman sayuran. Penambahan kalsium harus memperhatikan batas

kemampuan tanaman dalam menyerap kalsium, karena aplikasi penambahan

yang melebihi batas kemampuan tanaman dapat menyebabkan tanaman

menjadi keracunan (toksik) sehingga dapat menghambat pertumbuhan

tanaman. Oleh karena itu, upaya untuk mengetahui pengaruh penambahan Ca

dalam larutan nutrisi hidroponik tanaman sawi dan selada perlu dilakukan

sehingga menjadi dasar tujuan penelitian ini.
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1.2. Tujuan penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi

kalsium (Ca) tanaman sawi (Brassica juncea L) dan selada (Lactuca sativa)

dengan sistem hidroponik rakit apung.

1.3. Hipotesis

Diduga tanaman sawi dan selada mampu menyerap unsur hara Ca pada

konsentrasi maksimum 300 ppm.
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